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Abstract 

Storytelling is a student's creative process, which in its development always activates not only 

intellectual aspects, but also sensitivity, emotion, art, imagination and imagination of children, which 

prioritizes not only left brain skills, but also right brain skills. The purpose of this study was to describe 

the application of the storytelling method to MI/SD student learning due to students who lack 

confidence in their communication skills in front of many people. This type of research is descriptive 

qualitative, and data collection techniques with in-depth interviews and document studies. This study 

aims to analyze the application of the storytelling method in the learning of MI/SD students. Based on 

the discussion of the results of the study of the articles referred to, all the results of the articles state that 

there is an influence from the application of the storytelling method in learning in MI/SD. 

 

Keywords: Learning Methods, Storytelling, MI/SD Students 

 

Abstrak 

Storytelling atau mendongeng ialah proses kreatif siswa, yang dalam perkembangannya 

senantiasa mengaktifkan tidak hanya aspek intelektual saja, namun pula kepekaan, emosi, seni, 

khayalan serta imajinasi yang dimiliki anak, mengutamakan tidak hanya pada keterampilan otak kiri, 

namun juga keterampilan otak kanan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan 

metode strorytelling pada pembelajaran siswa MI/SD dikarenakan siswa yang kurang percaya diri 

dengan kemampuan berkomunikasinya di depan banyak orang. Jenis penelitian ini ialah Deskriptif 

Kualitatif, dan teknik pengumpulan data dengan wawancara mendalam dan studi dokumen. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode storytelling dalam pembelajaran peserta didik 

MI/SD. Berdasarkan pembahasan hasil kajian artikel yang menjadi rujukan penulis, seluruh hasil artikel 

menyatakan bahwa adanya pengaruh dari penerapan metode storytelling atau bercerita dalam 

pembelajaran di MI/SD. 

 

Kata Kunci : Metode Pembelajaran, Stroytelling, Peserta Didik MI/SD

 

1. PENDAHULUAN  

Bahasa merupakan cara manusia berkomunikasi satu sama lain. Bahasa selain sebagai alat 

komunikasi, juga merupakan alat bagi manusia untuk mengekspresikan diri, alat untuk bersosialisasi 

dan beradaptasi, dan alat untuk kontrol sosial. Pendidikan bahasa dimasukkan ke dalam mata pelajaran 

bahasa Indonesia, karena bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran bernilai yang diajarkan di seluruh 

jenjang pendidikan.. Siswa harus fasih dalam empat bahasa Indonesia. Mendengarkan, berbicara, 
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membaca, dan menulis adalah empat keterampilan. Kemampuan-kemampuan ini saling berkaitan dan 

secara bertahap diperoleh manusia sejak masa kanak-kanak. Storytelling adalah salah satu jenis 

penguasaan keterampilan berbahasa. Kata dasar storytelling adalah cerita yang mempunyai arti tuturan 

yang menggambarkan runtutan peristiwa atau kejadian secara kronologis. Kegiatan storytelling yang 

telah dibaca, didengar, dan disimak dalam bahasa sendiri dikenal dengan istilah retelling. 

Mendongeng adalah kegiatan menceritakan sebuah cerita, serta kemampuan untuk mengatur 

adegan, peristiwa, dan dialog. Guru dapat memakasi gambar sebagai media untuk membuat cerita. 

Penggunaan gambar dan sketsa sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan fokus dan perhatian 

siswa, sehingga memudahkan dalam mengambil informasi. Mendongeng adalah kegiatan yang efektif 

yang membutuhkan keterlibatan siswa dalam meningkatkan kemampuan berbicara mereka (berbicara 

dan membaca). Mendongeng bukan hanya contoh komunikasi lisan yang efektif dan satu-satunya 

kegiatan untuk mengembangkan keterampilan berbicara, tetapi juga secara aktif melatih dan 

mengembangkan semua keterampilan bahasa (Asrul & Rahmawati, 2022). 

Novianti (dalam Elly & Mursalim, 2022) menjelaskan bahwa Mendongeng adalah kegiatan yang 

melibatkan menceritakan sesuatu tentang suatu tindakan atau peristiwa secara lisan untuk meningkatkan 

potensi keterampilan berbahasa. Dalam dunia pendidikan, pembelajaran mendongeng bertujuan untuk 

memberikan wadah kepada siswa untuk melatih keterampilannya. Hal ini penting, karena kemampuan 

menyampaikan informasi secara efektif adalah salah satu indikator bahwa siswa dapat berkomunikasi 

sebagai landasan untuk belajar Bahasa Indonesia. 

mendongeng membantu anak-anak dalam memperluas pemahaman cerita dan mengenali 

unsurunsur cerita. Dengan membaca cerita anak-anak merasa bahwa kita tidak membaca gambarnya, 

tetapi kita membaca huruf-hurufnya dan bahwa setiap teks memiliki sesuatu yang berbeda untuk 

dikatakan. Kita dapat memahami proses perkembangan anak dalam berbahasa melalui membaca cerita. 

Mendongeng dan membaca cerita keduanya bermanfaat bagi perkembangan kompleksitas dan 

pemahaman bahasa lisan pada anak kecil (Kalogiannakis et al., 2018). Metode mendongeng dapat 

memecahkan masalah guru yang sering kesulitan mengemas pembelajarannya menjadi kegiatan yang 

menyenangkan; Selain itu, metode ini dapat mengantisipasi kemungkinan siswa tidak termotivasi dalam 

pelajaran tertentu (Holidi et al., 2021). 

Membaca diajarkan bukan hanya untuk mengajari siswa cara membaca. Ada banyak kegiatan 

yang dapat dilakukan pada siswa selama proses membaca, seperti membaca prediksi tindakan teks, 

tanggapan terhadap teks narasi, retelling secara lisan atau tertulis, dan sebagainya. Oleh karena itu, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar yang dikembangkan dalam membaca merupakan salah satu 

faktor untuk mencapai keberhasilan proses pendidikan (Husada et al., 2020). 

Mendongeng ialah suatu proses ketika seseorang menggunakan vokal, struktur naratif, dan 

keterampilan mental dalam berkomunikasi dengan penonton. Penggunaan mendongeng dalam 

pendidikan MI/SD telah didorong secara luas karena menghibur dan dipandang sebagai cara alami 

belajar mengajar dengan anak kecil. Selain itu, penelitian empiris mengungkapkan bahwa mendongeng 

memungkinkan proses seperti interaksi bahasa, stimulasi imajinasi, dan keterlibatan kognitif yang telah 

terbukti berkontribusi pada pengembangan keterampilan literasi (Maureen et al., 2020). Dengan 

menerapkan metode storytelling dalam proses kegiatan pembelajaran, akan lebih mudah dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa MI/SD (Haerudin & Cahyati, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi yang pernah dilakukan Arianto (dalam Hastuti et al., 2021). Faktor 

penyebab hasil belajar pembelajaran Bahasa Indonesia, terkhusus aspek mendengarkan dan berbicara 

adalah salah satu bukti rendahnya kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran, siswa 

kurang terampil dalam memahami kembali materi pembelajaran, dan rendahnya motivasi belajar siswa. 

Hal ini disebabkan karena kurang optimalnya upaya guru dalam membantu siswa yang mengalami 

kesulitan belajar, serta kurang bervariasinya metode pengajaran yang dipakai guru untuk memberikan 

motivasi kepada siswa untuk belajar di kelas. Siswa terkadang malu/ragu untuk berbicara atau 

menceritakan kembali tentang materi yang disimak dari bacaan yang dibacakan guru setelah guru 

memberikan kesempatan kepada mereka terkait materi yang telah dicermati dari narasi yang dibacakan 

oleh guru. 
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Maka dari itu, guru harus menerapkan metode yang tiak membuat murid cepat merasa bosan, 

karena guru hanya menggunakan metode ceramah yang menyebabkan anak tidak tertarik untuk belajar. 

Guru dapat menggunakan media pembelajaran atau alat peraga seperti LCD proyektor, boneka, buku 

cerita, dan media pembelajaran lainnya untuk menerapkan metode bercerita. Siswa akan fokus, tidak 

bosan atau mengantuk, jika digunakan metode bercerita dengan alat peraga (Plotka & Wang, 2019). 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini adalah penelitian jenis studi pustaka yang meliputi uraian teori, kesimpulan, dan 

bahan penelitian lainnya yang berasal dari hasil referensi yang seharusnya dijadikan landasan bagi 

kegiatan penelitian. Hutasuhut & Yaswinda (dalam Salsabila et al., 2021) menyatakan bahwa, kritik 

sastra adalah studi di mana data dan karya ilmiah tertulis yang berkaitan dengan topik penelitian 

dikumpulkan dan dianalisis sambil memecahkan masalah berdasarkan pemeriksaan mendalam dari 

sumber penelitian yang relevan. 

Artikel yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah artikel nasional dan internasional yang 

diterbitkan antara tahun 2018 sampai dengan 2022, dengan total 25 artikel dengan tujuan penelitian dan 

masalah studi literatur. Metode pencarian literatur menggunakan database dan media elektronik, 

khususnya Google Scholar melalui penekanan pada storytelling, metode pembelajaran, dan peserta 

didik MI/SD. Untuk memperoleh beberapa informasi, dilakukan penelusuran literatur. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Orang sering mengatakan bahwa metode storytelling memiliki dampak yang signifikan terhadap 

proses belajar mengajar. Hal ini dapat dilihat saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Hal ini 

terlihat ketika guru bercerita, siswa menjadi terhipnotis oleh guru, dan siswa tetap diam dan 

mendengarkan. Kelas mendongeng terasa lebih hidup. Siswa didorong untuk berpartisipasi dalam 

pelatihan. Siswa juga diberi kesempatan untuk berlatih bercerita. Mereka terlibat untuk menemukan 

hal-hal yang memiliki keterkaitan dengan nasionalisme yang terkandung dalam cerita tersebut. Setiap 

siswa memasuki dunia fiksi imajiner berdasarkan cerita guru. Metode mendongeng akan terekam secara 

tidak langsung dan akan berdampak pada peserta didik (Rusiyono & Apriani, 2020). 

Asrul (dalam Sari, 2022) mengemukakan bahwa metode mendongeng, yang juga dikenal dengan 

metode mendongeng, merupakan cara yang efektif untuk melibatkan anak-anak dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara mereka. Hal ini dikarenakan metode mendongeng tidak hanya menanamkan 

pada anak kebiasaan bercerita atau berbicara, tetapi juga memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

rasa percaya diri anak. 

Metode bercerita terdiri dari enam tahap, yaitu sebagai berikut (Zahrah et al., 2019). 

 

1. Tahap di mana tujuan dan tema kegiatan naratif dikomunikasikan. 

Pada awal pelatihan, guru menyiapkan bahan ajar. Langkah selanjutnya adalah memberi tahu 

siswa tentang tujuan dan topik cerita. Misalnya, guru menginstruksikan siswa untuk memperhatikan 

kegiatan pembelajaran, yaitu mendengarkan dongeng. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

siswa memahami dan berkonsentrasi pada kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

 

2. Tahap pengorganisasian posisi duduk siswa Penataan tempat duduk siswa dirancang agar 

semua siswa dapat memahami cerita yang akan mereka dengarkan. 

Untuk mengantisipasi perilaku siswa yang mengganggu kegiatan belajar, guru dan siswa harus 

terlebih dahulu menetapkan dan menyepakati aturan-aturan dasar untuk memastikan kegiatan 

pembelajaran berjalan sesuai rencana. Dalam penelitian ini, bernyanyi digunakan untuk 

mengkondisikan partisipan dengan mengajukan pertanyaan tentang kesediaan mereka untuk 

mendengarkan dongeng. Siswa menafsirkan pertanyaan pengkondisian dan kesiapan sebagai 

menyenangkan saat bernyanyi. Kondisi kehidupan siswa harus sefleksibel dan tidak membatasi 

mungkin. 

 

3. Tahap pembukaan kegiatan bercerita. 
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Guru dapat memakai media pembelajaran sebagai fasilitasi bertanya dan menjawab pertanyaan 

tentang pengalaman siswa dengan dongeng. Hal ini dilakukan agar cerita dan pengalaman kontekstual 

anak lebih dipahami oleh anak yang akan mendengar cerita tersebut. Saat memasuki cerita tahap 

pertama, guru memulai dengan memberikan stimulasi berupa nyanyian. 

Bernyanyi dapat memicu minat dan meningkatkan pengalaman belajar. Menyanyi juga dapat 

menghasilkan kesenangan dalam belajar atau kesenangan dalam belajar. Anak-anak mendapat manfaat 

dari pembelajaran yang menyenangkan setelah bernyanyi karena itu membuat mereka rileks dan 

menstabilkan detak jantung dan gelombang otak mereka (gelombang otak alfa-theta membuat anak-

anak belajar lebih cepat, lebih imajinatif, dan menyerap informasi dengan mudah). Fase penemuan 

cerita ini memungkinkan siswa untuk melatih konsentrasi dan keterampilan mendengarkan mereka. 

Akibatnya, guru harus membuka tahap ini dengan baik dalam arti guru telah berhasil mempersiapkan 

siswa untuk mendengarkan cerita. 

 

4. Tahap pengembangan cerita guru. 

Saat bercerita, perlu diingat bahwa guru sebagai pendongeng harus bisa memperhatikan volume 

suara, pengucapan, kecepatan bercerita, dan menjaga kontak mata dengan respon siswa. 

 

 

5. Tahap dimana ditentukan desain cara berbicara untuk membangkitkan perasaan siswa. 

Pada titik ini, guru menawarkan saran tentang cerita yang telah didengar atau bertanya kepada 

siswa tentang konsekuensi dari pertanyaan yang memposisikan mereka sebagai panutan dan tidak boleh 

ditiru. sehingga siswa dapat mengambil kesimpulan sendiri dan memutuskan posisi apa yang akan 

diambil setelah menyadari risikonya 

 

6. Kesimpulan dari kegiatan naratif. 

Cerita diakhiri dengan menyanyikan lagu narasi akhir atau epilog. Hal ini dilakukan agar cerita 

setiap siswa tidak mudah tercecer dan terlupakan. Setelah mendongeng selesai, guru seharusnya dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa agar lebih mendalami cerita dengan mengajukan pertanyaan 

tentang dongeng yang didengar dan dipertunjukkan. Guru kemudian harus diizinkan untuk menanggapi 

cerita yang telah mereka dengar. 

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam RPP yang menggunakan metode storytelling (Hidayat, 

2022): 

1. Pilih topik dan judul cerita. 

2. Persiapan siswa 

3. Kegiatan-kegiatan berikut ini termasuk dalam tahap pembukaan atau permulaan: 

a. Persiapan terbuka untuk mendengar ceritanya. 

b. Ceritakan kembali cerita tersebut dalam beberapa kalimat. 

c. Menceritakan tentang karakter yang nantinya akan muncul di dalam cerita. 

d. Memulai cerita dengan deskripsi tempat, waktu, atau ekspresi emosional yang disertai 

dengan nyanyian memunculkan suara, seperti suara binatang. 

4. Kegiatan-kegiatan berikut yang termasuk dalam tahap mendongeng: 

a. Dorong siswa untuk berkomentar atau menanggapi bagian tertentu. 

b. Ikuti siswa dengan mengajukan pertanyaan untuk membantu mereka memahami cerita 

dengan lebih baik. 

c. Sebelum cerita berlanjut, mintalah siswa menebak prediksi terkait apa yang selanjutnya akan 

terjadi. 

d. Memungkinkan interpretasi sejarah. 

e. Penerjemahan kata-kata sulit agar mempermudah pemahaman siswa. 

5. Penutupan cerita dan tahap evaluasi 

a. Diskusi tanya jawab tentang tokoh dan perbuatan yang patut ditiru dan ditinggalkan. 

b. Dorong siswa untuk menceritakan kembali atau menceritakan kisah dengan kreasi mereka 

sendiri, dan beri penghargaan kepada mereka yang melakukannya. 
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Proses pengajaran keterampilan berbicara juga dapat dilaksanakan dengan menggunakan metode 

pembelajaran paired storytelling, dimana guru membagikan teks bacaan cerita kepada setiap siswa, 

kemudian guru memerintahkan agar siswa mempelajari bagiannya masing-masing dengan mencatat 

kata-kata kunci. Model pembelajaran Paired Storytelling merupakan pendekatan interaktif pengajaran 

membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara yang dapat digunakan bersama siswa, guru, dan bahan 

pelajaran. Model pembelajaran Paired Storytelling merupakan jenis pembelajaran kolaboratif atau 

model pembelajaran dengan membentuk siswa belajar dalam kelompok kecil dengan kemampuan yang 

bervariasi. 

Melalui tanya jawab dan diskusi, model pembelajaran kooperatif dimaksudkan untuk 

mengaktifkan peserta didik. Siswa pada model pembelajaran Paired Storytelling berkomunikasi dan 

berkolaborasi untuk menyelesaikan tugas guru yang tersusun dengan tujuan mencapai tujuan bersama. 

Melalui kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran, siswa diberi kesempatan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir dan berimajinasinya. Setiap ide dan saran mereka akan dihargai, 

membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar. Siswa bekerja berpasangan untuk bertukar kata kunci 

dari apa yang telah mereka baca. Kata kunci ini berfungsi sebagai tautan untuk menceritakan kembali 

kisah tersebut. Model ini bisa menjadi pilihan yang layak untuk meningkatkan kemampuan 

menceritakan kembali siswa. materi yang merupakan komponen dari mereka kemudian saling bertukar 

informasi satu sama lain. Siswa kemudian menceritakan kembali teks yang diberikan kepada mereka 

untuk dibaca secara individu, kelompok, atau berpasangan. Acara ditutup dengan mendiskusikan 

tentang topik dalam bahan ajar untuk hari itu (Difany et al., 2021). 

Andriani dkk. (dalam Jannah & Darwis, 2021) telah menyelidiki masalah keterampilan bercerita 

yang buruk dalam sebuah penelitian. Model pembelajaran Paired Storytelling digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengatasi rendahnya kemampuan oral storytelling pada siswa kelas V. Model 

pembelajaran Paired Storytelling menghasilkan peningkatan keterampilan oral storytelling. Akibatnya, 

peneliti memakai model yang sama untuk memecahkan masalah serupa. Peneliti memfokuskan pada 

masalah keterampilan menulis yang buruk pada siswa kelas dua sekolah dasar. Model pembelajaran 

Paired Storytelling digunakan untuk mengatasi atas masalah tersebut. 

Berikut adalah langkah-langkah dalam model bercerita berpasangan: Guru memperkenalkan 

topik yang akan dibahas dalam materi pelajaran sepanjang hari. Siswa membentuk kelompok yang 

terdiri dari dua orang. Guru membagi bahan ajar menjadi dua. Siswa pertama akan menerima bagian 

pertama, begitupun siswa kedua akan menerima bagian kedua. Siswa diminta untuk membaca sebuah 

bacaan dan menuliskan beberapa informasi sebelum bertukar informasi. Berdasarkan informasi yang 

diterima siswa, setiap siswa melaporkan hasil diskusinya. (Sylvia, 2019). 

Selain itu, komik juga dapat digunakan untuk metode storytelling. Saat menggunakan metode 

storytelling buku komik, guru memulai dengan menjelaskan manfaat dari cerita sehingga rasa 

mendongeng siswa dapat terbangun. Manfaat mendongeng antara lain pengembangan kosakata dan 

keterampilan berbicara, ekspresi cerita yang diceritakan melalui karakteristik karakter yang dibacakan 

pada situasi yang menyenangkan untuk melatih dan mengembangkan keberanian siswa untuk tampil di 

depan umum. Manfaat mendongeng sesuai dengan penegasan Arini bahwa kegiatan mendongeng dapat 

menghibur dan merangsang imajinasi anak. Kegiatan mendongeng juga membantu anak-anak dalam 

mengembangkan kemampuan berbahasa dan mengasimilasi karakter dalam cerita. 

Penyajian materi dengan komik dilakukan agar menarik atensi dan minat siswa dalam 

pembelajaran, serta meningkatkan keterampilan berbahasa dan berbicara dalam bahasa Indonesia, 

dengan didukung proses pembelajaran melalui metode bercerita. Diharapkan dengan memakai metode 

bercerita komik, perhatian dan keterampilan berbicara siswa akan meningkat, sehingga mereka dapat 

berpartisipasi dalam pembelajaran lebih efektif dari sebelumnya (Prabawardani & Agung, 2018). 

Selanjutnya, teknologi berupa media elektronik dapat digunakan untuk mengajar mendongeng. 

Digital storytelling adalah penggunaan teknologi untuk bercerita. Digital storytelling adalah media 

cerita atau pendidikan yang menggunakan media komputer untuk menceritakan sebuah cerita tertentu 

dengan menggunakan gambar, teks, efek suara, musik, dan pengisi suara. Penggunaan teknologi 

komputer untuk membuat gambar bergerak atau animasi pendek menghasilkan digital storytelling. 

Animasi stop-motion juga dapat dibuat menggunakan digital storytelling. Multimedia stop-motion 
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dianggap dapat mengembangkan motivasi belajar siswa apabila ahli media dan bahan dapat menyatakan 

jika media layak digunakan tanpa perlu perbaikan atau penggantian (Sa’diyah et al., 2022). 

Dalam hal ini, alat bantu audiovisual digunakan sebagai alat peraga untuk mendukung 

perkembangan era digital. Media pembelajaran melihat dan mendengarkan dinilai lebih komprehensif 

dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa. Google Meet adalah media audiovisual 

berteknologi tinggi. Menggunakan Media Google Meet bersama dengan metode pengajaran yang 

efektif dapat memberikan hasil yang positif dalam proses pembelajaran (Manidhom & Rahmawa, 

2022). 

Bercerita selalu menjadi inti dari aktivitas manusia. Individu dan masyarakat terus 

mengeksplorasi cara-cara baru untuk membuat cerita menarik, mengharukan, memberdayakan, dan 

abadi. Baru-baru ini, hal ini terjadi dengan mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK), menghasilkan bentuk digital storytelling. Umumnya, digital story telling berkisar pada penyajian 

narasi pribadi yang pendek yang menggabungkan gambar dengan teks, narasi, suara, dan musik. Dengan 

kata lain, digital storytelling menawarkan konten cerita anak dalam format digital berbasis teknologi 

(Maureen et al., 2018). 

Metode pembelajaran storytelling di MI/SD mempunyai banyak sekali keunggulan, salah satunya 

ialah peningkatan keterampilan berbicara. Kemampuan bahasa ditentukan oleh faktor kognitif pada 

anak; apa yang telah dipahami anak menentukan keterampilan berbicara secara lisan dan memahami 

pesan. Akibatnya, cerita yang dibacakan atau diceritakan harus mengoreksi kemampuan kognitif anak. 

Alhasil, bahasa yang digunakan menjadi sederhana, menarik, dan komunikatif bagi anak sangat 

membantu proses bercerita (Aisyah & Suryana, 2021). 

Metode narasi berdampak pada perkembangan bicara dan kepribadian anak. Para ahli 

memperdebatkan pengaruh faktor-faktor bahasa individu, termasuk ahli teori nativis yang berpendapat 

bahwa manusia dilahirkan dengan keterampilan dalam memahami dan berkomunikasi dalam berbagai 

bahasa. Perkembangan bicara terjadi pada semua tahap tumbuh kembang anak secara keseluruhan, dan 

perningkatan bahasa awal berkaitan erat dengan berbagai tindakan, objek, dan peristiwa yang dialami 

oleh anak secara langsung. Mendongeng dapat membantu imajinasi anak dan populer di kalangan siswa 

SD/MI (Rahiem, 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan sikap siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan akibat permainan, berdasarkan pelaksanaan penelitian tentang dampak mendongeng melalui 

metode mendongeng terhadap sikap siswa terhadap kepedulian sosial oleh (Hariana et al., 2018). 

Menurut penelitian Putri (2014: 129), anak-anak dapat mengembangkan keterampilan sosial seperti 

komunikasi, kerjasama, berbagi, partisipasi, empati, dan empati melalui bermain. Tiga dimensi sikap 

peduli sosial mempengaruhi sikap siswa terhadap kepedulian sosial: pengukuran keteladanan, 

pembiasaan spontan, dan pembiasaan rutin. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu adanya pengaruh dari penerapan metode storytelling atau bercerita dalam 

pembelajawar di kalangan siswa MI/SD. Penerapan metode storytelling ialah ketika seseorang 

menggunakan vokalisasi, struktur naraso, dan kesiapan mental untuk berkomunikasi dengan penonton 

menggunakan bantuan penggunaan informasi pendukung seperti komik, buku, film dan sumber-sumber 

informasi lainnya. Model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran paired 

storytelling. Model pembelajaran Paired Storytelling merupakan pendekatan interaktif pengajaran 

membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara yang dapat digunakan bersama siswa, guru, dan bahan 

pelajaran. 

Strategi storytelling yang dapat guru gunakan yaitu dengan pendekatan metode bermain sambil 

belajar, puppet show atau pertunjukan boneka, digital storytelling, dan bernyanyi. Strategi Fun learning 

yang dilakukan dilakukan dengan melakukan tahap pembukaan kegiatan storytelling agar mendapatkan 

strategi fun learning yang disukai anak agar proses pembelajaran berlangsung efektif. Penerapan metode 

storytelling memperhatikan perkembangan psikologi, sosial dan emosional siswa. 
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Penggunaan mendongeng untuk mengajar dapat membuat suasana pembelajaran menjadi lebih 

aktif dan student centered. Suasana belajar menjadi lebih bermakna dan siswa terbantu dalam 

mengembangkan dan meningkatkan rasa percaya diri mereka dengan menggunakan metode 

storytelling. Akibatnya, setelah memasukkan kepercayaan diri ke dalam pendidikan dasar, langkah 

selanjutnya adalah mengajarkan kepercayaan diri siswa melalui pembelajaran yang dirancang guru. 

Tidak ada lagi pembelajaran yang berpusat pada guru di dalam kelas, sehingga siswa tidak dapat 

menemukan potensinya sendiri (Multi et al., 2021). Penggunaan metode bercerita meningkatkan 

indikator rasa percaya diri siswa dalam setiap keputusannya. Hasilnya, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode mendongeng juga dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa terhadap 

kemampuannya di MI/SD. 
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